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Kata Pengantar · 
Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh 
• •• L 
Salam sejahtera bagi kita semua 
Alhamdulillaahi robbil 'alamiin, puji syukur kehadirat Tuhan YME, atas 
penyelesaian dan penerbitan Prosiding Seminar Kimia dan Pendidikan Kimia V 
(SN-KPK V). Prosiding ini merupakan bentuk dokumentasi dan publikasi dari 
kegiatan Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia V (SN-KPK V) dengan 
tema Kontribusi Kimia dan Pendidikan Kimia dalam Pembangunan Bangsa 
yang Berkarakter. 
~ . 
Prosiding SN-KPK V berisi tiga . makalah utama dari tiga' pembicara 
utama, yaitu Prof. Jumina, Ph.D. (KeP.ala Pusat Studi·Energi UGM), Prof. 
Effendy, Ph.D., (Pascasarjana UM Malang), dan Dr.rer.nat, Sri Mu_lyani, M.Si. 
(Kepala UPT Lab Pusat MIPA UNS); serta sekitar 87 pemakalah pendamping 
dan penyaji poster dari berbagai perguruan tinggi, SMA dan lembaga penelitian 
di seluruh Indonesia. Makalah-makalah tersebut telah disampaikan secara oral 
dalam Seminar Nasionai .Kimi~ dan Pendidikan Kimia V (SN-KPK V) yang 
diselenggarakan di Gedung F i=KIP UNS pada tanggal 6 April 2013. 
Segenap Panitia mengucapkan terimakasih atas partisipasi semua pihak 
dalam seluruh rangkaian acara SN-KPK V. Semoga prosiding ini dapat 
memberikan manfaat bagi seluruh pembaca dan masyarak~t dalam rangka 
pengembangan ilmu pengetahuan dan terapannya. 
Surakarta, Mei 2013 
Tim Editor 
., . 
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Sambutan Ketua Panitia SN-KPK V 
Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh. 
· · ' 
Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT,. bahwa atas 
segala rahmat dan karunia-Nya pada hari ini Sabtu 6 April 2013 kita 
dipertemukan dalam acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia V 
(SN-KPK V). 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia (SN-KPK) merupakan 
pertemuan ilmiah berkala tahunan yang diselenggarakan Program Studi 
Pendidikan Kimia PMIPA FKIP UNS. Kimia dan Pendidikan Kimia memiliki 
kontribusi yang penting cialam pembangunan di berbagar · -bi.dang. lsu-isu 
strategis terkini mengenai energi, teknologi obat da.n kesehatan, perubahan 
. iklim , pelestarian lingkungan, hinggc:r pendidikan karakter menjadi bag ian yang 
tak terpisahkan dari kimia. Oleh .karena itu seminar kali ini rhengambil tema 
"Kontribusi Kimia dan Pendidikan Kimia dalam Pembangunan Bangsa 
yang Berkarakter'' . 
. . 
Serkaitan hal di atas, kami laporkan bahwa akan dipresentasikan 3 
makalah utama dari Prof: Jumina, Ph.D. (Kepala Pusat ·studi Energi UGM), 
Prof. Effendy, Ph.D., (Pascasarjana UM Malang), dan Dr.rer.nat, Sri Mulyani, 
M.Si. (Kepala UPT Lab Pusat MIPA UNS), serta sekitar 87 pemakalah 
pendamping dan penyaji poster dari berbagai perguruan tinggi, SMA dan 
lembaga penelitian di seluruh Indonesia, antara Jain dari UPI, UGM, UIN Sunan 
KaiiJaga Yogyakarta, UNESA, Ull, UNS, SMAN 1 Cineam Tasikmalaya, SMAN 
1 Sukomoro Magetan, ITS, LIPI Lampung, PLTR Satan, USAYA, SATAN, 
UKSW, LIPI Sandung, Universitas Katolik Widya Mandira, UNDIP, Universitas 
Jember, PRR SATAN, UNSRI , UNPAD, LJPI Yogyakarta, Salai Sesar Kulit 
. Karet dan Plastik Yogyakarta, UNSYIAH, PATIR SATAN, UNTIRTA, Puslitbang 
Keteknikan Kehutanan dan Pengolahan Hasil Hutan, UNTAN dan SPPTK LIPI. 
Kami atas nama panitia mengucapkan terima kasih kepada Pimpinan 
Prodi Pendidikan Kimia, Ketua Jurusan PMIPA, Dekan FKIP, Rektor UNS, 
sponsor, dan semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam 
mempersiapkan acara ini. Kepada seluruh peserta kami sampaikan selamat 
datang di UNS Solo dan selamat berseminar. Semoga bermanfaat bagi kita 
semua. 
Wassalamu'alaikum warahmatullohi wabarokatuh. 
Dr. Suryadi Budi Utomo, M.Si 
Ketua Panitia SN-KPK V 
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Sambutan Dekan .FKIP 
Universitas Sebelas Maret 
Assalamu 'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh. 
Syukur Alhamdulillah marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWr, 
karena atas limpahan karunia-Nya pada hari ini, Sabtu 6 April 2013 ._Kita dapat .. 
dipertemukan dalam acara Seminar Nasional Kimia dan PendidikaA Kimia V 
tahun 2013 (SN-KPK V). Saya sangat berbahagia bahwa seminar ini dihadiri 
oleh peserta dari berbagai perguruan tinggi, guru sains den kimia, serta 
lembaga penelitian & pengembangan dari seluruh wilayah Indonesia. Oleh 
karena itu, pada kesempatan ini saya mengucapkan selamat datang kepada 
seluruh peserta seminar, dan khususnya kepada pembicara utama Prof. 
Jumlna, Ph.D. (Kepala Pusat Studi . En~rgi UGM), Prof. Effendy, Ph.D., 
(Pascasarjana UM Malang), dan Dr.rer.nat, Sri Mulyani, M.Si . , q<epala UPT 
Lab Pusat MIPA UNS). . . 
Bagi UNS, penyelenggaraan -seminar ini juga memiliki makna yang 
panting karena merupakan bagian dari peringatan Dies Natalis ke.:.37. Sejalan 
dengan visi UNS menuju World Class University dan motto FKIP UNS sebagai 
lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang berkarakter kuat dan cerdas, 
melalui seminar ini diharapkan dapat meningkatkan kerjasama penelitian, 
mendongkrak mutu dan profesionalisme pendidikan serta- pengembangan 
gagasan inovatif demi pembangunan bangsa yang berkarakter dan berdaya 
saing global. 
Selamat berseminar, semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat 
bagi kita semua. 
Wassalamu 'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh. 
Prof. Dr. H.M. Furqon Hidayatullah, M.Pd. 
Dekan FKIP UNS 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia V v 
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Petunjuk Untuk Pemakalah dan Moderator 
Petunjuk untuk Pemakalah 
Seminar Nasiona/ Kimia dan Pendidikan Kimia V terdiri dari 2 sesi, sesi 
Plena dan sesi Paralel. Sesi Plena dilaksanakan di Ruang Aula· Gedung F, 
sedang sesi paralel dilaksanakan di ruang-ruang kelas di gedung yang sama. 
Semua ruang presentasi dilengkapi dengan alat bantu: laptop dan· LCD 
..1' prayektor .. Para pemakalah dimohan menyerahkan soft file berisi presentasi 
kesekretariat SN-KPK V pada saat tiba di ' lokasi seminar. Panitia akan 
memasukkan file-file tersebut ke komputer s~suai dengan ruang pariielnya. 
Alakasi waktu dalam sesi parallel maksimum selama 1 ~ menit (termasuk 
diskusi). Para pemakalah diharapkan !llemperhatikan waktu presentasinya, 
sehingga presentasi tiap makalah be~alan sesuai dengan waktu yang 
dijadwalkan. 
Petunjuk untuk Moderator 
. Pada sesi paralel, moderator hendaknya membagi presentasi menjadi 
beberapa sesi dengan tiap sesinya terdiri dari 3 orang pemakalah. Ketiga 
pemakalah tersebut hendaknya menyajikan makalahnya masing-masing 
terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan sesi Tanya jawab. Demi kelancaran 
jadwal presentasi, moderator diharapkan memperhatikan alokasi waktu setiap 
pemakalah, sebagaimana tercantum pada "Petunjuk untuk Pemakalah". 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia V Vlll 
Susunan Acara SN-KPK V 
Susunan Acara 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia (SNKPK\1) 
08.00- 08.30 
08.30-09.00 
: Pendaftaran ulang peserta seminar 
: Pembukaan (Opening ceremony) 
- Sambutan Ketua Panitia Seminar 
- Sambutan Dekfln (sekaiigus,membuka acara seminar) 
09.00 - 09.15 
09.15-12.00 
: Coffee Break I 
: Paralel Pemakalah Utama 
Prof. Jumina, Ph.D . 
Prof. Effendy, Ph.D 
Dr.rer.nat. .Sri Mulyani, M.Si 
12.00-13.00 : lshoma 
13.00- 15.00 : Sessi Parallel I 
15.00- 15.15 : Coffee Break II 
15.15 - 1.7 .00 : Sessi Parallel II 
17.00- selesai : Penutupan (penyerahan sertifikat peserta) • 
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IX 
Pembagian Ruang Seminar 
Sessi Pleno: 
Ruang Sessi Moderator dan Notulis 
Ged F Paralel: Moderator: 
Prof. Jumina, Ph.D Sulistyo Saputro, M.Si., Ph.D 
Prof. Effendy, Ph.D 
-
Notulis: 
Dr.rer.nat. Sri Mulyani, M.Si Elfi Susanti VH, S.Si., M.Si 
Sessi Parallel : .. ~ .; \ 
Ruang T~pik - Moderator cfan Notulis 
Ruang Aula 1 Kependidikan Drs. Haryono, M.Pd dan Sri 
Yamtinah, S.Pd, M.Pd 
Dyah Emawati 
Ruang Aula 2 Kependidikan Drs. JS. Sukardjo, M.Si dan 
' . Ora. Tri Redjeki, M.S 
Bayu Antrakusuma .. 
RuangAula 3 Kimia Anorganik Agung Nugroho CS, 
S.Pd.,M.Sc dan Budi Utami, 
S.Pd., M.Pd 
Triyas lbnu Shidiq 
SBIA Kimia Analitik Drs. Sulistyo Saputro, M.Si, 
Ph.D dan Budi Hasb.Jti, S.Pd., 
M.Si 
Ummi Nur Dienni D.J. 
SBIB Kimia Energi Dr. M Masykuri, M.Si dan Sri 
Retno DA., S.Si., M.Si 
. Wisnu 
Ruang Kimia Fisika Prof. Dr. Ashadi dan Endang 
Penjaminan S, S.Si., M.Si 
Mutu Hanifah 
Ruang Sidang I Kimia Organik Dr. Suryadi Budi Utomo, M.Si 
dan Ora. Bakti Mulyani, M.Si 
Latifah 
Ruang S idang II Biokimia Elfi Susanti VH, S.Si., M.Si dan 
Drs. Sugiharto, Apt MS 
Hadi Kurnianto 
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ABSTRAK 
Bentonit dari Pacitan Jawa Timur digunakan sebagal adsoroen dengan melode 
interkalasi dengan surfaktan kation HDTMA-Cl, sebagal zet pilarisaslnya dlgunakan 
campuran NaOH - AIC13, dengan ratio perbandingan OHJAl adalah 0,8 pada suhu 80°C 
Selanjutnya dikalsinasi pada suhu 500°C serama 4 jam. Proses adsorpsl dllakukan 
dalam percobaan skala laboratorium sistem batch menggunakan zat wama Basic Blue 41 
yang diadsorpsi menggunakan serbuk bentonite terpilar dengan ukuran 100 mesh. 
Percobaan dilakukan untuk konsentrasi awal100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 
500 ppm untuk rasio massa adsorben 0,1 g/L serta rasio masse adsorben 0,1 g/L; 0,2 
g/L;0,25 g/L; 0,35 g/L dan 0,4 g/L untuk konsentrasi awal 600 ppm. Kesetimbangan 
adsorpsi dianalisa dengan kesetimbangan Langmuir. Pemodelan matematik 
dikembangkan untuk memodelkan kinetika adsorpsi, pemodelan ini hanya 
memperMungkan perpindahan massa konveksi zat warna di permukaan adsorben. 
Model matematik dan data percobaan selanjutnya dlgunakan untuk memperoleh nilai 
koefisien perpindahan massa ekslernal dengan bantuan program komputer. Dar! hasil 
penelitian kesetimbangan Basic Blue 41- benfonit terpllar mengikuU keselimbangan 
Langmuir. Model matematik yang dikemban~1kan relatif sesuai dengan data percobaan. 
Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa kinetlka adsorpsl Basic Blue 41 dlkontrol 
oleh tahanan film di permukaan adsorben. Penyisihan zat warna meningkat seiring waktu 
dan maksimum yang dicapai 97,947%. 
Kata kunci adsorpsi, bentonit, basic blue 41, kinetika, pilarisasi. 
PENDAHULUAN 
Bentonite clay merupakan mineral 
organik yang murah dan mudah 
diperoleh serta diupayakan menjadi 
material penyerap agar mempunyai nilai 
tambah yang cukup tinggi. Berdasarkan 
kandungan mineralnya, clay dapat 
dibedakan atas : smek.tit (montmorilonit), 
kaolinit , haloisit, klorit dan ilit [6]. 
Be"tonit adalah sejenis tanah liat (clay) 
yang mempunyai kemampuan 
mengadsorpsi air dan daya tukar kation 
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yang jauh Jebih besar dibandingkan 
dengan tanah liat biasa. Komponen 
mineral clay yang dominan dalam 




Montmorilonit adalah kelompok 
mineral clay yang mempunyai 
kemampuan untuk menyerap balk logam 
maupun molekul organic yang cukup 
baik, kemampuan untuk mengembang 
dan mengempis (swelling), memiliki 
kation yang dapat dipertukarkan [7]. 
Bentonit merupakan lempung bentuk 
alumina-silikat, yaitu lempung yang 
terdiri dari 3 layer, dimana sebuah 
Japisan octahedral mengandung 
aluminium yang diapit oleh 2 lapisan 
tetrahedral yang mengandung silikat. 
Ketiga lapisan ini akan membentuk 
struktur lembaran [2). 
Dengan porositas yang besar, 
maka lempung sangat cocok bila 
digunakan untuk kepertuan adsorpsi, 
katalis dan ion exchange. Meskipun 
·lempung sangat berguna di banyak 
bidang aplikasi, mempunyai 
keterbatasan dalam mempertahankan 
bentuknya, ak.ibat sifat yang mudah 
swelling tersebut. Lempung dapat 
mengembang akibat hidrasi tapi dapat 
mengempis bahkan struktur lempung 
dapat rusak akibat dehidrasi dan 
pemanasan Untuk mencegah terjadinya 
hal -ini, maka pada daerah interlayer 
harus disangga dengan suatu pilar yang 
stabil. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
supaya tercipta volume pori yang besar. -
Selain itu bertujuan juga sup~ya 
lempung dapat mempert~·~ankan 
porositasnya meskipun terjadi hidrasi 
dan dehidrasi. Proeses. ini disebut 
pilarisasi [9]. 
Dua langkah utama P,roses 
pilarisasi ini dapat dituliskan sebagai 
berjkut, 1). Memasukkan pillaring agent 
ke dalam lapisan antar lefhbata~ pada 
· lempung, 2). Pros~s kalsinasi supaya 
-pillaring agent menjadi kokoh, stabil dan 
'terikat' pada lembaran-lembar~m. Yang 
disebut sebagai pillaring agent adalah 
semua zat yang dapat membentuk pilar 
pada lembaran-lembaran lempung, 
sehingga lempung ter5ebut menjadi 
berongga. Sedangkan proses masuknya 
zat tersebut ke da!am ruang antara 
lembaran(intertayer), tanpa merubah 
struktur lembaran disebut tahap 
. 
interkalasi. Lempung yang telah 
mengalami proses pilarisasi ini disebut 
lempung terpilar [9). 
Supaya terbentuk lempung terpilar yang 
stabil dengan porositas yang permanent, 
meskipun terjadi swelling, maka proses 
pemanasan (kalsinasi) harus 
diperhatik.an. Range suhu terbaik pada 
proses ini berkisar antara 300-500°C [3]. 
Pinnavia mendeskripsikan bahwa pada 
proses kalsinasi di range suhu tersebut 
membuat pillaring agent akan berikatan 
dengan .l.embaran-lembaran lempung. 
Hal ini ditunjukkan dengan data spektra 
A 1 MAS-NMS pad a lempung smektit 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia V 232 
yang terpilar dengan AI [3). Setelah 
mengalami pilarisasi, maka lempung 
terpilar mempunyai karakteristik 
mengembang secara vertical, bila 
dibandingkan sebelum pilarisasi, dan 
tidak dapat kembali seperti semula 
meskipun terjadi dehidrasi [9]. 
Selain dapat mengembang secara 
vertikal karena terjadinya dehidrasi, 
benton~ yang telah dipilarjsasi 
mempunyai karakteristik lain yaitu 
mempunyai basal spasing setidaknya 
0,315 - 0,353 nm. Molekul-molekul 
pillaring agent secara lateral berada 
pada daerah intermelar dan daerah 
intermelar bersifat porous. Te.tapi kriteria 
dasar supaya bentonit dapat dikatakan 
terpilar adalah bila stabilitas termal dan 
kimianya baik dan mempunyai distribusi 
pilar pada daerah intermelar (9]. 
Tujuan dari. penelitian ini adalah 
mengembangkan model matematik 
untuk mendiskripsikan fenomena 
kesetimbangan dan laju transfer massa 
pada adsorpsi zat warna Basic Blue 1 
dengan bentonit pilaric clay, serta 
melakukan uji kesesuaian model yang 
diajukan dengan data percobaan, 







Model ini berasumsi bahwa 
adsorpsi hanya terjadi pada permukaan 
adsorben dan tidak ada gradien 
konsentrasi intra-partikeL Mekanisme. 
adsorpsi model I adalah 1) 
Perpindahan massa adsorbat --~~cara 
konveksi dari bulk fase cair ke 
permukaan adsorben melalui lapisan 
film di permukaan luar • adsorben. 2) 
Pelekatan adsorbat di interfase 
adsorben - cair di permukaan adsorben. 
Mekanisme adsorpsinya seperti terlihat 
pada gambar 1. Pada fase cair, Jaju 
.~ ,. n, . 
penurunan konsentrasi adsoi'bat (C) 
sam a dengan laju •perpindahan massa 
konveksi solut dari larutan ke apsorben. 
dC _ kcA, c* ..... 
-----"' -dt v. -' I 
... c 
Dimana kc adalah koefi~ien perpindahan 
massa konveksi, A ·· adalah Juas 
permukaan Juar adsorben, c· adalah 
konsentrasi adsorbat di intertase fase 
cair dan v, adalah volume larutan total. 
Jaju perpindahan massa solut 
dari larutan ke adsorb~n menyebabkan 
pertambahan konsentrasi adsorbat di 
adsorben (C11) dengan laju yang sama, 
sehingga 
dC~' = kcA C-C*"' ... ~ 
dt m -' p 
Dimana mp adalah massa partikel 
adsorben. Nilai C* berkesetimbangan 





Persamaan di atas menghubungkan 
antara konsentrasi adsorbat di fase ruah 
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Jarutan dengan fase teradsorpsi, dimana 
ell : jumlah adsorbat yang teradsorbsi 
per 
massa adsorben pada saat 
kesetimbangan. 
Ceq : konsentrasi larutan saat tercapai 
kesetimbangan. 
C11.max :jumlah mol adsorbat yang 
diperlukan 
untuk satu lapisan tunggal. 
Untuk memperoleh nilai k dan C11.max dari 
data kesetimbangan, dilakukan 
modifikasi dari persamaan Langmuir di 
at as. 
c :::; c,,_max·k.c;~q 
I" l+kCeq 
1 1 +kCeq 
- :::: - - --'--
c· ,., C,,_max·k .Ceq 
1 1 1 1 
-:::: + 
c,., c,,,max c ,,,max'k. ' c eq 
Plot antara 11C11 terhadap 11Ceq biasa 
juga disebut Lineweaver- Burk plot. 
Nilai parameter-parameter ditentukan 
dengan curve fitting, . dalam hal ini 
dipakai metode minimasi Sum of Square 
of Errors (SSE) : SSE = l:(Chitung - Cdata)2. 
Cara Penelitian 
Benton it clay asal 
KabupatenPacitan-JawaTimur, yang 
masihbelum di treatment.Setelah 
ditreatment dengan metode interkalasi 
dan pilarisasi kemudian ditentukan 
terlebih dahulu sifat-sifat fisis adsorben 
- seperti densitas, porositas total, makro 
maupun mikro, ukuran pori dan tuas 
permukaan BET (Brunauer, _Emmet, 
Teller).Surfaktan kationik digunakan 
untuk proses interkalasi bentonit 
·-· .... 
sebelum dipilarisasi.Natriuro Hidroksida 
dan AIC13(1igunakan sebagai pillaring 
agent.Adsorbat : zat wama tekstil jenis 
basa dengan nama dagang: T I A Blue 
RGN-T 200%, indeks wama.: C. I. Basic 
Blue 41. 
lnterkalasi dilakukan dengan 
cara membuat suspensi beotonit dengan 
rasio benton~ I air = 1 gram I 50 ml 
dengan volume total pencampuran 1 000 
' 
mi. Mencampurkan surfaktan dengan 
suspensi bentonit dan diaduk selama 5 
jam pada suhu 80°C. Rasio surfaktan I 
bentonit yang dipakai adalah 1 : 25. 
Setelah 5 jam larutan tersebut 
didinginkan sebentar dan dipisahkan 
d~ri filtratnya de_ngan menggunakan 
... ~jnpa vakum lalu dikeringkan dalam 
oven bersuhu 1 00°C selama 1 jam. 
, 
Pillaring · agent dibuat dengan 
mencampurkan NaOH dan AICb dengan 
rasio OHIAI sebesar 0,8 pada suhu 80°C 
dan diaduk sampai homogen. Suspensi 
bentonit yang telah diinterkalasi diaduk 
dan dipanaskan hingga suhu mencapai 
80°C. Setelah itu pillaring agent dengan 
rasio AI I benton it = 10 mmol ! gram 
bentonit ditambahkan sedikit demi 
sedikit k.e dalam suspensi bentonit lalu 
diaduk selama 5 jam dan suhu 
dipertahankan 80°C. Setelah 5 jam. 
bentonit dipisahkan dari filtratnya 
dengan menggunakan pampa vakum 
dan dikeringkan dalam oven dengan 
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• 
suhu 1 00°C selama 1 jam. Kemudian 
dikalsinasi di dalam funace pada suhu 
500°C selama 4 jam dengan kenaikan 
suhu kalsinasi secara bertahap setiap 
15 menit untuk menghindari terjadinya 
collapse pada struktur bentonit terpilar. 
Kemudian serbuk bentonit terpilar 
diayak dengan ayakan 1 00 mesh. untuk 
menseragamkan ukuran diameternya 
Sedangakan untuk mengetahui 
karakterisasinya seperti ukuran diameter 
pori, luasan permukaan pori, volum7 
pori, digunakan analisa BET dengan 
merk NOVA Data Analysis Package Ver. 
2.00, Quantachrome Corporation. 
Uji adsorpsi be_ntonit t~rpilar AI 
dilakukan dalam skala laboratorium 
sistem batch terhadap larutan limbah zat 
warn a buatan sebanyak 100 mi. 
Percobaan dilakukan dengan variasi 
konsentrasi awal 100 ppm, 200 ppm, 
300 ppm, 400 ppm dan 500 ppm untuk 
rasio massa adsorben 0,1 g/L serta 
rasio massa adsorben 0,1 giL; 0,2 g/L; 
0,25 g/L, 0,35 g/L; 0.4 g/L untuk 
konsentrasi awal 600 ppm. Oiperoleh 
data konsetrasi versus waktu, 
percobaan dihentikan sampai dengan 
konsentrasi kesetimbangan. Konsentrasi 
dianalisa dengan alat spektrofotometer 
UV dengan panjang gelombang 600 nm. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Scanning Electron 
Microscope (SEM) untuk bentonit 
-original dan bentonit terpilar ditunjukkan 
dengan gambar 1 dan gambar 2. Efek 
dari bentonit terpilar ditunjukkan dengan 
adanya perbedaan luas permukaan pori 
dari kedua 
gambar tersebut. 
Gambar 1. Scanning ~lek1ron Mikroskop 
benton it original untuk perbesaran 1 000 
X 
Gambar 2. Scanning Elektron Mikroskop 
benton it terpilar untuk perbesaran 1000 
X 
Hasil analisa komposisi dari 
bentonit original • dan benton it terpilar 
ditunjukkan pad a Tabel 1, kelihatan 
bahwa komposisi Al20 3 naik dari 18,23 
% w menjadi 54,16 %w. 
Tabel 1: Hasil ana lisa komposisi dari 
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Sedangkan gambar 3 dan 
gambar 4 menunjukkan bertambahnya 
surface area pori dan volume area pori 
dari bentonit original dan bentonit 
terpilar, tertihat juga naiknya distribusi 
ukuran pori dari 0 - 20 Angstrom untuk 
bentonit original menjadi 20 - 500 
Angstrom untuk bentonit terpilar. 
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Gambar 3. Akumulasi volu.me pori 
versus jari-jari port untuk bentonite 
original dan terpilar 
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Gambar 4. Akumulasiluas pori versus 
jati-jari pori untuk bentonite original dan 
terpilar 
KESIMPULAN 
Perbedaan bentonit original dan 
bentonit terpilar seperti ditunjukkan pada 
gambar scanning electron microscope 
(SEM). 
Setelah proses pilarisasi, fraksi 
- massa aluminium oxide naik cukup 
signifikan yaitu dari 18,23 %w menjadi 
54,16%w. 
Bertambahnya surface area pori 
dan volume area pori dart -· benton it 
original dan bentonit terpilar, yaitu 
dengan naiknya distri~usi ukuran pori 
dari 0 - 20 Angstrom untuk bentonit 
original menjadi 20 - 500 Angstrom 
' 
untuk bentonit terpilar. 
Nilai koefisien perpindahan 
massa (kc) berkisar an~rP, . .,0 .. 004004 -
0,015673 cm/menit. Nilai koefisien 
perpindahan massa tidak dipengaruhi 
oleh konsentrasi awal maupun rasio 
massa adsorben. 
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karakterisasi apa yang dapat 
digunakan untuk mengetahui 
apakah terpilarisasi atau · belum? 
Selain SEM 
Jawaban XRD,BET 
dan TEM, kandungan komposisi 
logam dari bentonit original dan 
bentonit terpilar. 
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Gambar 8. Ratio ~d'l'l'm\trasi Basic Blue di dalam tase 
liquid versus waktu 
Tabel2 Nilai kc untuk berbagai konsentrasi awal dengan 
massa adsorben 0,1 gram • 
c k Sse Error 
ppm cmlmenit mglg Umg 
100 0,00405886,80411 ~.1701130,112322 9,28% 
200 0,009999 100 0,03106 0,28854315,25% 
300 0,01 163,9195 0,009774 0,038662 5,76% 
400 0,015673 196 o.o2n39 0,093665 9,53% 
500 0,005 300 0,09 0,29044615,01% 
Tabel 3. Nilai kc untuk berbagai rasio massa adsorben 
dengan konsentrasi awal 600 ppm 
m ke 
c~_.,. k Sse Error 
g/mL cm/menit mg/g Umg 
0,2 0,004004 270 0,36 2,926505 33,82% 
0,25 0,004004 290 0,4 2,28135528,74% 
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Gam bar 5 . R~io konsentrasi Basic Blue di dalam tase 
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Gam bar 7 . Ratio l<onsentrasi Basic Blue di dalam fase 
"liquid versus waktu 
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Gam bar 6 Konsentrasi Basic Blue d i dalam faseliquid, 
model versus data eksperimen 
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